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Abstrak

Persoalan hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-
Muslim yang mana kondisi si mayat dalam keadaan tidak wajar, tidak sempurna ataupun tidak
normal, dalam artian sebagian atau seluruh tubuh mayat tersebut sudah hancur lebur atau telah
terpotong-potong dan tidak mungkin untuk dapat diidentifikasi lagi apakah ia seorang Muslim
ataukah non-Muslim, sedangkan mayat-mayat tersebut telah berbaur menjadi satu antara
keduanya dan tidak mungkin untuk dipisah-pisahkan lagi. Hal ini disebabkan karena perbedaan
dalam tataran kaidah yang dijadikan istinbat hukum, yang pada akhirnya menghasilkan sebuah
kesimpulan hukum yang berbeda pula. Persamaan pandangan antara Imam Abu Hanifah dan
Imam asy-Syafi’i mengenai hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah
Muslim dan non-Muslim terletak pada hukum memandikannya. Mereka sama-sama membolehkan
untuk dimandikannya jenazah tersebut. Sedang perbedaan terjadi ketika berbicara mengenai
hukum mensalatkannya, Imam Abu Hanifah mamandang tidak wajib bahkan haram untuk disalati,
di lain pihak Imam asy-Syafi’i mewajibkan untuk disalatkannya mayat tersebut.

Keywords : Mensucikan dan Mensalatkan, Percampuran Tubuh J. en_a'zah, Muslim dan Non
Muslim, Abu HAnifah, Imam Al-Syafi‘l

Pendahuluan

Tuhan telah menciptakan alam semesta beserta isinya ini begitu indah, mempesona dan
sempurna. Namun sifat dari keindahan dan kesempurnaan itu hanyalah sementara (femporal),
tidak kekal dan abadi. Tak pelak lagi, seluruh makhluk yang hidup di dalamnya, termasuk
manusia, akan mengalami peristiwa paripurna kehidupan yang ditandai dengan datangnya ajal.
Sehingga pada saat apapun dan dalam kondisi bagaimana pun manusia tidak bisa menghindar dari
peristiwa sakral tersebut, sebab ia tidak mampu menentukan kapan ajal itu datang. Hal ini
ditegaskan dalam firman Allah Swt:
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Sungguh, kematian memang menakutkan. Tetapi, justru penyebab dari kematian itulah
yang menjadi persoalan. Terdapat berbagai macam penyebab kasus kematian yang menimpa diri
manusia, baik kematian secara normal maupun tidak normal. Di antara penyebab kasus kematian
yang tidak normal adalah kecelakaan, kebakaran, peledakan bom dan lain sebagainya dan lebih
tragis lagi bila tubuh korban hancur berkeping-keping sehingga tidak mungkin untuk dikenali
lagi. Misalnya, kasus Bom Bali yang belum hilang dari ingatan kita yang terjadi begitu dahsyat
sehingga ratusan potongan tubuh manusia menjadi hancur lebur dan berbaur berserakan bagai
sampah. Akibatnya, identitas jenis kelamin, kewarga-negaraan dan agama masing-masing korban
hampir tidak dapat teridentifikasi.

D Ali-Imran (3) : 154.
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Berangkat dari kasus di atas, di mana mayat-mayat tersebut meninggal dalam keadaan
yang tidak wajar dan kondisi tubuh yang tidak normal, dalam artian tubuh korban sudah
terpotong-potong, bercampur-lebur dan berserakan bagai sampah sehingga tidak mungkin untuk
diidentifikasi lagi, sehingga memunculkan problematika pelik dalam proses pelaksanaan
perawatan jenazah tersebut, baik yang berkaitan dengan tata cara pemandian, pengafanan, ataupun
pensalatan masing-masing korban, sehingga Islam tertantang untuk menghadirkan kontribusi
pemikiran guna memberikan solusi terhadap problematika tersebut.

Dalam Islam sendiri terdapat silang pendapat antar tokoh mazhab. Baik Imam Abu
Hanifah, Imam asy-Syafi‘i, Imam Malik Maupun Ahmad bin Hanbal. Namun, di sini penyusun
lebih membatasi pembahasan pada pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i tentang
proses pelaksanaan pengurusan jenazah yang “tidak normal”. Lebih spesifik lagi, penyusun ingin
membedah kasus pencampuradukan potongan-potongan tubuh mayat yang diduga bahwa di situ
terdapat mayat Muslim dan non-Muslim dari perspektif kedua tokoh di atas. Dalam hal ini, Imam
Abu Hanifah mengatakan bahwa tidak wajib dimandikan dan disalatkan bagi jenazah yang
sebagian anggota tubuhnya terpotong-potong atau hilang, kecuali kalau memang kebanyakan
anggota tubuhnya atau minimal separuhnya beserta kepalanya diketemukan.? Hukum ini berlaku
pula bagi jenazah yang terpotong-potong dan telah bercampur baur dengan non-Muslim, namun
dalam hal memadikannya beliau tetap membolehkan, meskipun tidak seperti memandikan jenazah
Muslim.?

Berbeda dengan Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi‘i mengatakan bahwa jikalau
ditemukan mayat manusia terpotong-potong karena peristiwa kebakaran, dimakan binatang atau
karena sebab lain, maka wajib hukumnya memandikan mayat tersebut sebagaimana biasanya,
meski hanya berupa sebagian dari potongan tubuh.¥ Namun jikalau tidak memungkinkan untuk
dimandikan karena adanya kekhawatiran akan lebih memperparah kondisi si mayat misalnya,
maka potongan tadi tidak usah dimandikan, akan tetapi cukup ditayammumi. Yang demikian ini
bisa dilakukan bila dalam realitasnya potongan tersebut tidak bercampur dengan najis. Lain halnya
jika pada tubuh korban masih ditemukan najis dan kondisi mayatnya tidak boleh terkena air, maka
ia tidak perlu ditayammumi.” Kendati demikian, bila ditilik lebih jauh, pendapat Imam asy-Syafi‘i
tersebut mempunyai kesamaan dengan peristiwa bersejarah dari perang Jamal, tepatnya persoalan
yang dialami oleh sahabat Abdurrahman, di mana tubuhnya terpotong-potong. Tangannya yang
telah terpisah dari jasad dimakan oleh burung Nasar dan dibawa terbang ke Makkah, hingga
akhirnya ditemukan oleh sahabat lain yang kemudian pengurusannya diproses sebagaimana
layaknya pengurusan mayat biasa, yaitu dikafani, disalati dan dikebumikan.” Hukum ini juga
berlaku bagi mayat yang bercampur antara Muslim dengan non-Muslim dan tidak bisa dikenali

2 Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, Alih Bahasa oleh Masykur A. B., Afifi Muhammad, Idrus
Al-Kaff, Cet. 5, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000), him. 45.

3 Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rakyat, Pertautan Figh dengan kekuasaaan, (Yogyakarta : LkiS, 2000),
hlm. 300.

4 Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab., him. 45

 Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rakyat., hlm. 299

9 Zakaria Al-Ansari, Fath al-Wahab bi Syarh Minhaj at-Tullab, (Beirut: Dar Al-Ma‘rifah, tt.), I: 97
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lagi antara keduanya, maka tetaplah wajib dimandikan dan disalatkan. Pendapat ini senada dengan
pemikiran Imam Malik, Ahmad bin Hanbal, Dawud az-Zahiri dan Ibn Munzir 7.

Bertolak dari sudut pandang kedua tokoh mazhab di atas, maka persoalan yang menurut
penyusun sangat penting untuk dibahas adalah mengapa terjadi perbedaan pandangan antara
Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i mengenai hukum mensucikan dan mensalatkan
percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim yang sudah tidak teridentifikasi lagi? Tanpa
melihat apa yang melatar belakangi perbedaan antara keduanya, tentunya tidak akan didapatkan
solusi yang tepat dan relevan dengan perkembangan zaman.

Dari paparan di atas, penyusun mencoba menelusuri dan membandingkan pandangan dan
alasan kedua tokoh tersebut tentang hukum perawatan jenazah yang kondisi tubuhnya tidak wajar
ataupun tidak normal dan diduga bahwa di situ terdapat mayat Muslim dan non-Muslim yang
sudah bercampur baur. Kajian ini menjadi menarik sebab mereka sama-sama berasal dari aliran
Sunni® Di samping itu, mereka juga mempunyai sudut sistem ijtihad yang berbeda dalam melihat
permasalahan hukum.”)

Pengertian Jenazah

Sebelum menjelaskan tentang pengertian jenazah, terlebih dahulu perlu diketahui
mengenai istilah-istilah kunci yang penting, baik yang menggunakan bahasa Indonesia maupun
bahasa Arab.

Kata jenazah, bila ditinjau dari segi bahasa (etimologis), berasal dari bahasa Arab dan
menjadi turunan dari isim masdar (adjective) yang diambil dari £7 7] madi janaza-yajnizu-janazatan
wa jinazatan. Bila huruf jim dari kata tersebut dibaca fathah (janazatan), kata ini berarti orang
yang telah meninggal dunia. Namun bila huruf jim-nya dibaca kasrah, maka kata ini memiliki arti
orang yang mengantuk. Demikian keterangan yang dijelaskan oleh sang penulis kitab Matali’ al-
Anwar."

Lebih jauh, kata jenazah, menurut Hasan Sadiliy, memiliki makna “seseorang yang telah
meninggal dunia yang sudah terputus masa kehidupannya dengan alam dunia ini”.?)

Dalam kamus al-Munawwir, kata jenazah diartikan sebagai “seseorang yang telah
meninggal dunia dan diletakkan dalam usungan. Kata ini bersinonim dengan a/-mayyit (Arab)>
atau mayat (Indonesia).”) Karenanya, Ibn al-Faris memaknai kematian (al-mawr) sebagai peristiwa
berpisahnya nyawa (ruh) dari badan (jasad).”

7 Imam Malik, Ahmad bin Hanbal, Dawud az-Zahiri dan Ibn Munzir berpendapat dalam hal percampur bauran
mayat, jika jumlah Mayat Muslim lebih sedikit ataupun lebih banyak, maka tetap dihukumi sama dengan
mayat yang kondisinya normal, tetap dimandikan dan disalatkan. Lihat Imam an-Nawawi, A/-Majmu’ Syarh
Muhazzab’, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), V: 259

8 M. Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, Studi Perbandingan Sistem Hukum Islam,
Alih Bahasa oleh Yudian Wahyudi Asmin, Dkk., (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), him. 59

9 M. Atho’ Mudzhar, Membaca Golongan Ijtihad, Cet. 2, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), him. 74-80

U Dikutip dari Imam an-Nawawi, a/l-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, “kitab al-Jana’iz”, “bab Ma Yufal bi al-
Mayyit”, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), V: 104

2 Hasan Sadiliy, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoere, 1982), hlm. 36

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 215

4 Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indenesia, (Jakarta: CV Anda Utama, 1993), I1: 516

% Lihat Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab., hlm. 105
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Selanjutnya, kata jenazah juga diartikan oleh Partanto dan Dahlan al-Barry sebagai “raga
yang sudah tidak bermyawa lagi”.® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
jenazah diartikan sebagai badan atau tubuh orang yang sudah mati.”

Hampir sama dengan pemaknaan tersebut, Ibnu Mas‘ud dan Zainal Abidin S.,
mengartikan kata jenazah sebagai orang yang telah meninggal yang diletakkan di dalam usungan
dan hendak dibawa ke kubur untuk ditanamkan (makamkan).®

Lebih jauh lagi, Ustaz Labib Mz. memperluas pemaknaan tersebut dengan seseorang yang
terputus hubungannya antara ruh dengan badan, perpisahan antara keduanya, perubahan dari suatu
keadaan ke keadaan yang lainnya.”)

Setelah melihat berbagai pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan, pengertian dari
jenazah adalah seseorang yang telah meninggal dunia dan telah terputus hubungannya dengan
dunia fana ini. Tak ada yang dapat dibawanya selain amal ibadahnya selama di dunia.

Oleh karena itu, merugilah orang-orang yang membawa amal kejahatan dan beruntunglah
orang-orang yang membawa amal kebajikan di kala menempuh Alam Barzah (kematian).

Rasulullah SAW sendiri menganjurkan kita supaya memperbanyak untuk mengingat
kematian, sebab orang yang selalu mengingat kematian niscaya akan mencair keinginannya
kepada kelezatan dunia. Ia akan berhenti berkhayal dan berangan-angan tentang keindahan dan
kelezatan dunia fana. Dan seharusnya, ia secara terus menerus memperbanyak amal ibadahnya
sebagai bekal untuk menuju Kampung Akhirat.'?

Hukum Perawatan Jenazah

Apabila jenazah telah terbaring di atas rumah dan telah jelas akan kematian si mayat, baik
dengan keterangan dokter ahli maupun dengan lain-lainnya, maka menurut ajaran Islam,
hendaklah disegerakan mengurusnya (mensucikan, mensalatkan, mengkafankan dan

menguburkan) karena tidaklah selayaknya ia dibiarkan lama-lama di dalam rumah. Hal ini
didasarkan pada sabda Rasulullah SAW:

(S8 e apniar 1,5 25 0l o) Laganis s 25 0 Blably Iy ol
Begitu juga dengan menahan mayat untuk berbagai upacara yang berarti memperlambat

pengurusan mayat, sehingga bertentangan dengan ajaran Islam sebagaimana hadis yang
diriwayatkan dari sahabat Ali r.a:
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% Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), him. 285

) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 639

® Ibnu Mas‘ud, Zainal Abidin S., Figh Mazhab Syafi‘i, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him.449.

9 Ustaz Labib Mz, Misteri Perjalanan Hidup Sesudah Mati, (Surabaya: Tiga Dua, 2000), hlm. 77

19" Abdurrahman bin Abdullah al-Ghaits, Bimbingan Praktis Penyelenggaraan Jenazah, Alih Bahasa oleh Abu
Ihsan al-Maidani al-Atsari, Cet. 2, (Solo: at-Tibyan, 2001), hlm. 39

D Lihat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, “Kitab al-Janaiz”, “29. Bab: Ma Jaa fi al-Isra‘ bi al-Janazah’, (Beirut:
Dar al-Fikr, tt.), II: 240, hadis nomor 1020. Hadis ini dikategorikan hasan sahih yang diriwayatkan dari Abu
Hurayrah.

12) Ibid., 11: 269, hadis nomor 1081. Hadis ini dikategorikan garib riwayat at-Tirmizi dari Ali ra.
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Berkaitan dengan proses memandikan jenazah, banyak sekali hadis yang berbicara
mengenai persoalan tersebut. Dan termasuk salah satu yang disunnahkan dalam proses
memandikannya adalah dengan bilangan ganjil: tiga, lima atau tujuh kali, sehingga diperoleh
kebersihan yang diinginkan. Hal ini didasarkan atas Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim:
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Kebanyakan ‘ulama (jumhur) berpendapat, memandikan jenazah Muslim hukumnya
adalah fardu kifayah, namun dalam persoalan memandikan sebagian tubuh mayat, terdapat
perbedaan di antara pakar hukum Figh (Fugaha®), tidak terkecuali Imam Abu Hanifah dan Imam
asy-Syafi‘i.

Imam asy-Syafi‘i berpendapat, potongan tubuh yang diketemukan itu harus diperlakukan
sebagaimana memperlakukan mayat yang utuh. Dalam hal ini beliau berkata:
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Perkataan Imam asy-Syafi’i ini dinukil dari sebuah hadis safi yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bayhagqi.
Imam Ahmad berpendapat sama dengan Imam asy-Syafi‘i, beliau berkata:
(15 plas Jepue oy oy o 0l 5T Ao
Imam Ibn Hazm berkata:
(16 sas 0 050 0TV iS5y Jomisg ool el o g Lo e e
Tetapi Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan, jika ditemukan lebih dari separoh
tubuhnya, hendaklah mayat tersebut dimandikan dan disalatkan. Namun jika kurang dari separoh
maka ia tidak perlu dimandikan dan disalatkan.'”

Begitu juga dalam status mensalati jenazah. Para figaha‘telah menyepakati hukumnya
adalah fardu kifayah, berdasarkan perintah dari Rasulullah SAW:

(18" Sobo Jo sk dhog ade b Jo 1 I ade Lot oy ST oong ade 1 Lo ) O
Statemen “Salatkan atas jenazah temanmu!” ini menunjukkan kepada suatu perintah dan

perintah ini menunjukkan kepada wajib. Sedangkan para ulama telah berijma’ atas hukum
wajibnya sembahyang jenazah.'?.

13 Imam Muslim, Sahih Muslim, “Kitab al-Janaiz”, “Bab fi Gusl al-Mayyit”, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), I: 374,
hadis dari Yahya bin Ayyub diterima dari Ummu ‘Atiyyah. Hadis ini masyhur di kalangan ‘ulama.

Y Imam al-Muzani, Mukhtasar al-Muzanni “ala al-Umm, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah tt.),IX: 449

' Nadjih Ahjad, Kitab Janazah; Tuntunan Menyelenggarakan Jenazah menurut Sunnah Rasulullah SAW, Cet.
2, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 186

19 1bid.

') Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Alih Bahasa oleh Mahyuddin Syaf, (Bandung: PT Al-Ma‘arif, 1997), IV: 90.

18) At-Tirmizi, Sunan Tirmizi, “Kitab al-Janaiz”, “70. Bab Ma Jaa fi al-Madyuni, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), II:
266, hadis nomor 1075. Di dalam hadis ini terdapat hadis yang diriwayatkan dari Jabir, Salamah bin Al-
Akwa’ dan Asma’ binti Yazid. Abu ‘Isa berkata: Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Qatadah termasuk
kategori hadis hasan sahih.

19 T M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-hadis Hukum, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), him.
82
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Mensalatkan jenazah merupakan rangkaian perawatan jenazah. Hal ini dapat dilihat dari
dimensi yang terkandung dari salat jenazah, yaitu dimensi ‘ubudiyah (Ahablum min Allah) dan
dimensi sosial kemasyrakatan (Aablum min an-nas). Dalam hal ini Allah SWT menegaskan dalam
al-Qur‘an:

23 2 e ooy B e i seby o) e b e it Y il ol A (gle ey
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Salat jenazah berdimensi ‘ubudiyyah karena laku ini merupakan salah satu jenis ibadah
yang tata cara pelaksanaannya telah ditentukan oleh Allah SWT dan dicontohkan oleh Rasulullah
SAW.

Salat jenazah berdimensi sosial kemasyrakatan karena mensalatkan jenazah merupakan
manifestasi kepedulian dan rasa solidaritas pada keluarga yang ditinggal wafat. Keluarga yang
ditinggal akan merasa terhibur dan terobati dukanya karena mendapatkan simpati dari saudara-
saudaranya, kerabatnya, sahabatnya dan masyarakat luas pada umumnya. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bila mensalatkan jenazah dianggap sebagai bagian terpenting dalam rangkaian
perawatan jenazah.

Dengan keterangan-keterangan tersebut dan pendapat para Imam Figh mengenai status
hukum perawatan jenazah dalam artian menyegerakan pengurusannya, baik yang berkaitan
dengan mensucikan atau memandikan, mensalatkan hingga penguburannya adalah suatu
keharusan fardu kifayah atas orang-orang yang hidup. Artinya, apabila ada sebagian di antara
mereka mengerjakannya, maka kewajiban itu sudah terbayar dan gugur bagi orang-orang
selebihnya.

Kategori Jenazah yang Boleh dan Tidak Boleh Dimandikan dan Disalatkan

Kebanyakan ulama (jumhur) atau golongan terbesar dari ulama berpendapat, yang
dimandikan dan disalatkan ialah jenazah seorang Muslim, baik laki-laki maupun perempuan, besar
ataupun kecil, kecuali orang yang mati syahid dan bayi yang gugur belum berumur empat bulan
dalam kandungan. Kalau dilihat lebih jauh, pada prinsipnya semua jenazah orang Islam tanpa
memandang kualitas kelslamannya, wajib untuk dimandikan dan disalatkan, kecuali dua jenis
jenazah, yaitu:

1. Anak kecil yang belum balig.
2. Orang yang mati syahid akhirat.

Kendati demikian harus dipahami, ketidakharusan ini bukan berarti larangan, namun
hukumnya diperbolehkan memandikan dan mensalatkan kedua jenis jenazah tersebut.?) Menurut
syari‘ah, memandikan dan mensalatkan jenazah adalah wajib hukumnya, karena jelas
diperintahkan, sehingga untuk mengubah hukum wajib itu harus ada keterangan yang jelas pula.
Menurut pakar Figh, pembagian atas orang yang tidak dimandikan dan disalatkan ada dua, yaitu:
1. Orang yang mati syahid.

200 Ali Imran (3): 112
2D Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, Alih Bahasa oleh Masykur A. B., Afifi Muhammad, Idrus
Al-Kaff, Cet. 5, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000), hlm. 45-59
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Yaitu orang yang gugur di medan perang untuk meninggikan agama Allah. Orang yang
mati syahid ini tidak boleh dimandikan dan disalatkan seperti dalam perang Uhud. Hal ini
didasarkan pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawd, disebutkan:
(22 oede Lo dg agilos 9939 lohois 2 clags O
Mereka yang terbunuh dalam perang membela agama Allah tidak disalatkan jenazahnya, tetapi
dikuburkan beserta lumuran darah yang melekat pada tubuhnya. Darah orang yang mati syahid itu
di Hari Kiamat kelak tidak jauh beda dengan aroma kasturi dan mendapatkan kemuliaan dari
Allah SWT.
Di samping itu, ada pula hadis sahih yang menyatakan bahwa Nabi SAW melakukan salat
untuk jenazah yang syahid dalam peperangan Uhud sesudah berlalu delapan tahun. Al-Bayhaqi
menerangkan bahwa Nabi SAW pernah bersalat untuk jenazah sahabat Hamzah.
Terhadap riwayat-riwayat tersebut para ulama berselisih pendapat, Ibn Hazm dan Ibn al-
Qayyim memandang boleh dilakukan dan boleh tidak, sedangkan Abu Hanifah, as-Saury, al-
Hasan dan Ibn al-Musayyab menguatkan riwayat yang menerangkan bahwasanya Nabi SAW
pernah bersalat untuk jenazah para syuhada.?®
Sedangkan Imam asy-Syafi‘i menegaskan bahwa hadis yang dipegang untuk tidak
mensalatkan jenazah para syuhada adalah mutawatir>® Namun, sepanjang penelitian para pakar
hadis (Muhaddis) , tidaklah terdapat penjelasan apakah mayat-mayat yang mati syahid (syuhada)
pada pertempuran-pertempuran besar di zaman Nabi SAW, semisal pada pertempuran Badar,
disalati atau tidak. Hanya untuk syuhada pertempuran Uhud ada keterangan bahwa mereka tidak
disalati.>>
Kalau dilihat secara teliti, redaksi “/am yusallla ‘alayhim’yang artinya tidak disalati atas
mereka, dari Hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik yang menerangkan tidak disalatinya

"syuhada pertempuran Uhud, tidaklah menunjukkan pelarangan yang tegas. Redaksi “tidak disalati
atas mereka” dan bukannya “jangan disalati atas mereka” atau “mereka tidak boleh disalati” ini
menunjukkan, meskipun benar adanya, mayat syuhada Uhud tidak disalatkan, namun itu bukanlah
berarti melarang dengan tegas untuk mensalati mayat syahid dan tidak pula berarti meniadakan
kemungkinan disalatinya syuhada pada pertempuran-pertempuran lain.

Juga dengan adanya hadis riwayat Bukhari, Muslim, Ahmad dan selainnya, dari ‘Ugbah
bin ‘Amir al-Juhani yang mengatakan bahwa Nabi SAW mensalati syuhada Uhud sesudah
delapan tahun mereka meninggal dunia, bisa diartikan sebagai tidak terlarang mensalati mereka,
walaupun tadinya mereka tidak disalati sebelum mereka dikubur.?®

2. Orang kafir dan munafik

Orang yang kafir ini hanya haram disalatkan saja, boleh dimandikan, dikafani, dan

dikuburkan. Kafir ialah orang yang secara terang-terangan menyatakan keingkarannya terhadap

22) Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, “Kitab al-Janaiz”, “Bab fi Syahid yagsil”, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), III: 195.
hadis nomor 3135. Hadis ini diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik

29 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Salat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 592

24 Imam al-Muzani, Mukhtasar al-Muzanni ‘ala al-Umm., IX: 593

29 Nadjih Ahjad, Kitab Janazah; Tuntunan Menyelenggarakan Janazah menurut Sunnah Rasulullah., him. 105

20 Jbid., hlm. 109
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ajaran Islam. Munafik ialah orang yang menyembunyikan kekafiran dan pada lahirnya
menampakkan diri sebagai Islam. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT:
(27 0525 w2y 15Lag gunyg L 19,387 o8] 08 o o5 Vg 1) Do pgin do) e L Vs

Begitu pula anak-anak mereka tidaklah disalatkan, karena bagi mereka berlaku hukum
orang tua mereka. Kecuali bagi anak-anak yang telah ditetapkan kelslamannya menurut
hukum.?® Bahkan, menurut Imam an-Nawawi, mensalati dan mendoakan orang kafir adalah
haram hukumnya.>)

Adapun kategori mayat yang tetap dimandikan dan disalatkan, walaupun dipandang
syahid, menurut pembagian ahli Figh adalah:

1. Syahid Dunia

Yaitu orang Islam yang gugur di medan perang melawan orang kafir, tetapi bukan karena

membela agama Allah SWT, melainkan untuk mempertahankan diri, harta, dan tanah

airnya.
2. Syahid Akhirat

Yaitu orang yang mati karena bencana alam, dibunuh secara zalim, atau sakit perut setelah

melahirkan, dII.

Imam an-Nawawi menambahkan, orang yang mati tenggelam, orang yang roboh
rumahnya, orang yang mati karena terserang wabah penyakit, dan orang yang mati dalam keadaan
serupa juga termasuk kategori syahid Akhirat dan tetap wajib untuk dimandikan dan disalatkan.3?

Sama halnya dengan pendapat kalangan dari Hanafiyah.*") Namun, Khatib asy-Syarbini
dalam kitabnya al-Igna’ fi Hall al-Alfaz Abi Suja’ mengatakan, mayat-mayat tersebut bukanlah
dinamakan syahid meskipun meninggal secara tidak wajar. Mengenai hukumnya, beliau
memberlakukan hukum sama dengan jenazah yang meninggal secara wajar.>?

Mengenai orang yang luka dalam pertempuran dan kemudian mati —semisal di rumah
sakit- jenazahnya tetap dimandikan dan disalatkan walaupun dia dipandang syahid, karena Nabi
SAW memandikan dan mensalatkan jenazah Sa‘ad Ibn Mu’az yang meninggal sesudah beberapa
hari mengalami luka. Tetapi, kalau hidup dalam keadaan koma, walaupun masih dapat berbicara,
maka hukumnya disamakan dengan orang yang mati syahid dalam pertempuran.

Ada pembicaraan di antara para ulama tentang mensalati mayat orang-orang yang di
waktu hidupnya tergolong ahli maksiat. Ibn Hazm berkata setiap mayat orang Islam disalati, baik
dari golongan orang baik-baik maupun orang jahat. Begitu juga orang yang berbuat bid‘ah selagi
belum sampai kepada kekufuran, di samping orang yang membunuh dirinya sendiri dan orang
yang membunuh orang lain, meski ia sejelek-jelak orang yang berada di atas bumi jika memang ia
mati sebagai Muslim. Karena perintah Nabi SAW: “Salatilah kawanmu!’ menegaskan, barang

27) At-Taubah (9): 84

) Ibn Juzai, Al-Qawanin al-Fighiyyah, (Dar Al-Fikr,tt), him. 84

2 Imam an-Nawawi, A/-Majmu Syarh al-Muhazzab., V : 144

30 1bid., hlm. 264, Abi Bakar, /’anah at-Talibin, (Semarang: Toha Putra,tt), 1I: 136

3D Kalangan Hanafiyah berpendapat: Orang yang mati tenggelam, orang yang mati karena peristiwa kebakaran,
atau mati disebabkan roboh rumahnya dan orang yang terserang wabah penyakit juga dikategorikan sebagai
syahid tapi mereka tetap dimandikan dan disalatkan., Lihat Zayn ad-Din Ibn Nujaym al-Hanafi, A/-Bahr ar-
Raiq Syarh Kanz ad-Daqaiq, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), him. 211

3 Muhammad Khatib asy-Syarbini, Al-Igna’ fi Hall al-Alfaz Abi Suja‘, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), I: 176



76

siapa menghalangi disalatinya seorang Muslim, maka ia telah mengatakan suatu ucapan yang
besar (dosanya). Dan sesungguhnya orang fasig lebih memerlukan do’a saudara-saudaranya
sesama Muslim.

Ata‘ mengatakan: Saya tidak meninggalkan mensalati orang yang telah mengatakan La
ilaha illa Allah. Sedangkan Ibrahim an-Nakha‘i berkata: Mereka tidak melarang disalatinya
seseorang dari ahli kiblat. Begitu juga Qatadah yang mengatakan saya tidak mengetahui
seseorang dari ahli ilmu yang menghindari mensalati orang yang mengucapkan “La ilaha illa
Allal’. Tbn Sirin berkata: Saya tidak menemukan seorangpun yang merasa berdosa mensalati
seseorang dari ahli kiblat. Hampir senada dengan statemen itu, Abu Galib berkata: Saya bertanya
kepada Abu Umamah al-Bahili, “Seorang laki-laki meminum tuak (khamrn), apakah dia disalati?”
Beliau menjawab, “Ya, barangkali dia berbaring di atas tempat tidurnya dan sekali waktu
mengucapkan La ilaha illa Allah lalu dia diampuni. Begitu juga dengan Al-Hasan yang
mengatakan: Disalati orang yang mengucapkan La ilaha illa Allah dan salat ke arah kiblat.>®

Pandangan Imam Abu Hanifah atas Hukum Mensucikan dan Mensalatkan Percampuran Tubuh
Jenazah Muslim dan Non Muslim

Pandangan mengenai hukum perawatan jenazah yang berkaitan dengan hukum
mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim, terdapat
perbedaan di kalangan ulama tidak terkecuali Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i.
Namun yang menjadi persoalan sekarang adalah apabila ada korban kematian yang tidak wajar
seperti disebabkan karena kecelakaan, kebakaran, tenggelam ataupun lainnya yang
mengakibatkan kondisi mayat tersebut menjadi tidak sempurna, dalam artian sebagian atau
seluruh tubuh mayat sudah hancur, tidak utuh lagi dan sudah menjadi serpihan-serpihan
ataupun potongan-potongan kecil, sedangkan pada saat kematian itu diduga terdapat mayat
Muslim dan non-Muslim yang sudah berbaur menjadi satu, sehingga sulit bagi para perawat-
perawat jenazah untuk untuk memisahkan antara keduanya. Yang menjadi polemik,
bagaimana status hukum mensucikan dan mensalatkan jenazah tersebut? Apakah jenazah-
jenazah tersebut tetap disucikan dan disalatkan? Ataukah sebaliknya?

Bertolak dari persoalan di atas, Imam Abu Hanifah melihat jika mayat yang terpotong-
potong itu tidak berbaur dengan non-Muslim dan ditemukan potongan tubuh itu separuh atau
lebih dan masih berkepala, maka ia wajib dimandikan. Akan tetapi, jika tidak ditemukan
separuh dari tubuhnya atau kurang atau terbelah dari atas ke bawah dan tidak berkepala, maka
tidak wajib dimandikan. Namun jika ternyata telah berbaur dan tidak dapat diketahui antara
yang Muslim dan non-Muslim, maka beliau menganggap tidak usah disalati tetapi masih
boleh dimandikan.?”

Imam Abu Hanifah mengatakan jika berkumpul antara yang halal dan haram, maka yang
dimenangkan adalah yang Aaram.*") Mensalati kaum Muslim hukumnya adalah wajib (Aalal),
sedangkan mensalati kaum kafir hukumnya adalah Aaram dan jika berbaur antara keduanya
“halal dan haram” maka yang dimenangkan adalah yang haram. Oleh karena itu, beliau

39 Sebagaimana yang dikutip Nadjih Ahjad dalam Figh as-Sunnah, lihat Nadjih Ahjad, Kitab Janazah:
Tuntunan Menyelenggarakan Janazah menurut Sunnah Rasulullah., hlm. 102,

20) Syamsuddin as-Sarakhsi, A/-Mabsut, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, tt.),1: 54

20 1bid.
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berpendapat jika mayat kaum Muslim berbaur dengan kaum non-Muslim dan tidak bisa
diidentifikasi lagi antara keduanya, maka tidak usah disalati akan tetapi masih wajib untuk
dimandikan dan dikubur, meskipun tidak seperti memandikan jenazah Muslim. 22

Pandangan Imam Asy-Syafi’i atas Hukum Mesucikan dan Mensalatkan Percampuran Tubuh
Jenazah Muslim dan Non Muslim

Dalam persoalan yang berkaitan dengan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-
Muslim, yang mana kondisi mayat tersebut sudah tidak sempurna lagi karena sudah hancur
menjadi serpihan-serpihan ataupun potongan-potongan kecil, Imam asy-Syafi‘i memandang
wajib untuk dimandikan dan disalatkan. Hukum ini juga berlaku bagi mayat yang terpotong-
potong dan tidak berbaur dengan non-Muslim. Beliau tetap memberlakukan hukum wajib
untuk dimandikan dan disalatkan sebagaimana biasanya, meski hanya berupa sebagian dari
potongan tubuh.

Namun jika ternyata berbaur dan sulit untuk dikenali lagi, maka beliau memandang
wajib untuk dimandikan secara totalitas (ku//u-hum), dengan alasan suatu kewajiban yang
pelaksanaannya tergantung pada suatu hal, maka hal tersebut menjadi wajib.*”)

Argumentasi ini juga digunakan ketika mereka berbicara tentang wajib atau tidaknya
mensalatkan jenazah tersebut. Mereka bersikukuh untuk mensalati semua, karena yang
Muslim tidak bisa disalati kecuali dengan mensalati mereka secara total. Mereka mengajukan
teori ta’lig, yaitu ketika hendak mensalatkan jenazah tersebut niat yang diucapkan adalah:

(O0Lbs D570 i 1 S Lol

Teori ini dipakai agar terhindar atau terjebak kepada mensalati kaum Kafir. Imam asy-
Syafi‘i sendiri memandang bahwa “keharaman itu tidak bisa mengharamkan yang halal”.
Karena beliau memandang jikalau boleh mensalati seratus orang Muslim yang di dalamnya
terdapat satu orang Musyrik dengan niat, maka boleh pula mensalati seratus orang Musyrik
yang di dalamnya terdapat satu orang Muslim dengan niat.>")

Berangkat dari kasus di atas, dapat ditemukan premis-minor dari perbedaan pendapat
yang terjadi antara Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi‘i, yaitu adanya sudut pandang
yang berbeda dalam mengambil suatu teks atau kaidah yang dijadikan hujjah, sehingga
memunculkan perbedaan dalam pengambilan istinbat hukum.

Analisis Perbandingan Antara ImaM Abu HAniFah Dan ImaM Asy-SyaFi‘l Atas Hukum
Mensucikan Dan Mensalatkan Percampuran Tubuh JenaZAh Muslim Dan Non Muslim

Bagian ini adalah bagian inti dan sekaligus tujuan utama penelitian ini, yaitu melakukan
analisis komparatif dengan berusaha menemukan letak persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh
di atas, yaitu Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i mengenai hukum mensucikan dan
mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim. Untuk menelusuri persamaan

22 Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rakyat, Pertautan Figh dengan Kekuasaaan, (Yogyakarta: LkiS, 2000),
hlm. 300.

4) An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), V : 259

0 Ibid.

3D Imam al-Muzani, Mukhtasar al-Muzanni ‘ala al-Umm, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), IX : 450
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dan perbedaan tersebut, perlu kiranya dilakukan analisis yang mendalam terhadap landasan
pemikiran yang erat kaitannya dengan metode stratifikasi istinbat yang dipakai oleh kedua tokoh
tersebut. Dalam hal ini penyusun melakukan penjajakan berdasarkan pada uraian-uraian yang
telah dikemukakan pada bab-bab yang lalu.

A. Istinbat Hukum Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i

Setelah diketahui argumentasi keduanya beserta landasan pemikiran kedua tokoh tersebut
akan tampak bahwa keduanya melakukan ijtihad sebagaimana ulama-ulama terdahulu berijtihad
dalam menghasilkan suatu hukum. Hal itu dilakukan karena tidak ditemukannya dalil-dalil baik
dari nass al-Qur‘an maupun as-Sunnah yang menjelaskan secara spesifik dan gamblang mengenai
hukum percampuradukan mayat Muslim dan non- Muslim dari segi mensucikan dan
mensalatkannya.

Dalam persoalan percampuradukan mayat yang sebagian atau seluruh tubuhnya hancur
lebur ataupun terpotong-terpotong dan telah berbaur menjadi satu, sedangkan di situ diduga
terdapat mayat Muslim dan non-Muslim yang tidak mungkin untuk diidentifikasi lagi antara
keduanya, Imam Abu Hanifah memandang tidak usah disalati tetapi masih boleh untuk
dimandikan, dengan alasan:

el e pl Ay J O e 13]

Abu Hanifah mengartikan halal dalam mensalati kaum Muslim, ini didasarkan pada hadis Nabi
saw:

Sele e bl
Hadis ini diriwayatkan dari Jabir, Salamah bin al-Akwa’ dan Asma’ binti Yazid. Hadis ini masuk
kategori hasan sahih. Semua ulama, tidak terkecuali Imam asy-Syafi’i sepakat dalam wajibnya
mensalati kaum Muslim,>? sehingga kalau sampai tidak ada seorang pun mensalatinya, maka
berdosalah semua umat Islam. Namun, jika sudah ada seorang Muslim atau lebih yang melakukan
salat jenazahnya, maka gugurlah kewajiban orang-orang Muslim lainnya. Dalam disiplin ilmu
Nahwu perkataan sa//u merupakan £’/ amr, yang menunjukkan kepada suatu perintah dan
perintah ini menunjukkan kepada wajib, sebagaimana kaidah usuliyyahyang berbunyi:

P ol N1 N

Semua ulama telah bersepakat atas hukum wajibnya salat jenazah. Namun kewajiban ini
hanya berlaku jika terdapat jenazah Muslim bukan Kafir, karena:

Sedangkan haram diartikan dalam mensalati kaum Kuffar, dengan alasan yang sangat jelas
dari firman Allah SWT yang berbunyi:

Osiunls wg I5lag dguryy DU 19,8081 058 e o5 Vg 1) Sls g ) e fas Vs

52 Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, Alih Bahasa oleh Masykur A. B., Afifi Muhammad, Idrus
Al-Kaff, Cet. 5, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000), hlm. 49.

33 Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Usuliyyah dan Fighiyyah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hlm.
15
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Semua ulama tidak terkecuali ulama-ulama mazhab, baik Maliki, asy-Syafi’i maupun Hanbali
sama-sama memakai firman ini sebagai dalil ketika berbicara mengenai hukum mensalati kaum
Kuffar.

Melihat argumentasi yang dipakai Abu Hanifah dalam menetapkan hukum, dengan
mendahulukan yang haram dari pada yang halal, mengindikasikan adanya dua dalil yang
bertentangan dalam satu masalah, di satu pihak ada yang menghalalkan dan di lain pihak ada pula
yang mengharamkan. Karenanya, dari kedua dalil tersebut yang dipilih adalah yang
mengharamkan, yang lebih didasarkan pada faktor kehati-hatian (ikAtiyat). Sebagaimana juga
dengan kaidah yang mengatakan:

Ml ps iy Sl ol 13]

Berdasarkan kaidah yang dijadikan dasar dalam istinbat hukum, saat terjadi persoalan
percampuradukan mayat yang kondisinya tidak normal, dan diduga bahwa di situ terdapat mayat
Muslim dan non-Muslim, dari segi mensucikan dan mensalatkannya, Imam Abu Hanifah
mengatakan tidak usah disalati karena penekanannya adalah pada faktor hati-hati (ikAtiyat), tetapi

masih boleh dimandikan dengan alasan taharah, karena Allah menyukai orang yang suci dan
bersih:

el (g culsd) Cs AN

Dilihat dari metode yang dipakai Imam Abu Hanifah dalam istinbat hukumnya, tampak
beliau melakukan ijtihad sendiri, sebab tidak diperolehnya dasar-dasar yang dapat dijadikan hujjah
dalam persoalan tersebut. Dalam hal ini, penyusun lebih cenderung mengatakan bahwa beliau
menggunakan metode farjih dalam istinbat hukumnya. Dalam artian, mengambil salah satu dari
dua dalil dan menjadikannya lebih utama dari yang lain. Dalam Usul Figh dijelaskan jalan-jalan
tarjih di antaranya dengan mengembalikannya kepada isi dalil:>
Yang melarang didahulukan atas yang membolehkan
Yang melarang didahulukan atas yang mewajibkan
Yang mengandung hukum haram didahulukan atas yang makruh
Isbat didahulukan atas yang nafyi
Y ang mengandung ziyadah (tambahan) didahulukan atas yang tidak
Yang mengandung taklifi (hukum Allah) dimenangkan atas yang wad‘i (konvensional)
Y ang meringankan didhulukan atas yang memberatkan

Jelaslah kiranya, dalam menetapkan hukum di atas, Abu Hanifah menggunakan dalil
dengan tidak terlepas pada kaidah usuliyyah, sehingga menghasilkan sebuah hukum baru.

S

Berbeda dengan Imam Abu Hanifah, Imam Asy-Syafi memandang bahwa mayat-mayat
tersebut wajib untuk dimandikan dan disalatkan dengan alasan:

oy seb 4 Yl e
Salat atas kaum Muslim adalah wajib, namun salat tersebut tidaklah sah bila orang yang

mensalatkan (musalli) tidak dalam keadaan bersih, suci. Untuk itu, hukum mensucikan juga
dipandang sebagai wajib. Sulayman Jamal mengatakan mensalati mayat sama seperti laku salat

>4 Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Usuliyyah dan Fighiyyah., hlm 147
55 Kamal Muchtar dkk, Usul Figh I, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 185-186
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yang dikerjakan oleh mayat itu sendiri. Oleh karenanya, jika si mayat tidak suci dan bersih, maka
salatnya pun tentu tidak sah.’® Namun, dalam kasus terjadinya percampuradukan mayat yang
kondisinya tidak normal dan tidak diketahui mana yang Muslim dan non-Muslim, Imam asy-
Syafi’i mensyaratkan untuk memandikannya secara totalitas (ku//l-hum), teori ini juga beliau
gunakan saat berbicara hukum mensalatkan mayat tersebut. Beliau memandang wajib atas
pensalatan mereka semua, baik yang Muslim maupn non-Muslim, sebab mayat Muslim tidak bisa
disalati kecuali dengan mensalati mereka semua secara keseluruhan. Agar tidak terjebak kepada
mensalati kaum Kuffar, Imam asySyafi’i mengajukan teori fa’7ig, dalam artian ketika hendak
menyalatkan mayat Muslim, niat yang diucapkan adalah:

Lades O570) o a S Lo
Imam asy-Syafi’i sendiri memandang bahwa:

Kaidah tersebut diambil dari redaksi (matn) hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dan ad-
Daruqutni, dari sahabat Ibn ‘Umar dan hadis tersebut sanadnya sampai kepada Rasulullah
(martir’). Beliau mengumpamakan, jikalau boleh menyalati seratus orang Muslim yang di
dalamnya terdapat satu orang Musyrik dengan niat, maka boleh pula pula menyalati seratus orang
Musyrik yang di dalamnya terdapat satu orang Muslim dengan niat.

Dilihat dari metode yang dipakai Imam asy-Syafi’i dalam istinbat hukum, tampak bahwa
beliau juga melakukan ijtihad sendiri sebagaimana Imam Abu Hanifah berijitihad. Hal ini
dilakukan karena asy-Syafi’i tidak mendapati dasar-dasar yang jelas baik dari al-Qur’an, as-
Sunnah maupun Ijma’ ulama, sehingga beliau berusaha berijtihad agar didapatkan suatu hukum
yang menjelaskan permasalahan tersebut.

Melihat argumentasi yang dipakai oleh Imam asy-Syafi’i, penyusun lebih cenderung
mengatakan bahwa Imam asy-Syafi’i menggunakan qiyas dalam 7stinbat hukumnya, dalam artian,
menetapkan hukum atas suatu kejadian atau peristiwa yang tidak ada dasar nass-nya dengan cara
membandingkannya kepada suatu kejadian atau peristiwa yang lain yang telah ditetapkan
hukumnya berdasarkan nass, sebab ada persamaan ‘illat antara kedua kejadian atau peristiwa itu.
Hal ini menjadi lebih jelas lagi saat beliau memberikan analogi “jikalau boleh menyalati seratus
orang Muslim yang di dalamnya terdapat satu orang Musyrik dengan niat, maka boleh pula pula
menyalati seratus orang Musyrik yang di dalamnya terdapat satu orang Muslim dengan niat™.

Di sini tampak bahwa asy-Syafi’i berusaha mengkompromikan dan mengambil jalan
tengah antara kedua dalil yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah, dengan berpegang pada suatu
kaidah usuliyyah sebagai istinbat hukumnya.

Jika dilihat dari dasar pijakan yang dipakai oleh kedua tokoh tersebut, tampak sekali
perbedaan yang mencolok pada tataran kaidah yang dipakai oleh keduanya, sehingga
menghasilkan sebuah kesimpulan yang berbeda pula.

%6 Sebagaimana yang dikutip oleh Tim Redaksi Tanwirul Afkar dalam Figh Rakyat, Pertautan Figh dengan
Kekuasaaan, (Yogyakarta: LkiS, 2000), hlm. 301
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Persamaan dan Perbedaan
1. Persamaan

Adalah hal yang cukup sulit untuk menemukan letak persamaan dari pemikiran kedua

tokoh di atas. Namun itu tidak berarti tidak dapat ditemukan persamaan sama sekali. Sebagai out-
put dari analisis mendalam atas substansi persoalan perawatan jenazah yang berkaitan dengan

hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim.

Penyusun menemukan beberapa persamaan sebagai berikut:

1. Para fuqaha’ telah sepakat atas wajib hukumnya memandikan dan mensalatkan jenazah

2.

Muslim, tidak terkecuali Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i, hal ini didasarkan atas
perintah Rasulullah SAW untuk melaksanakan pengurusan jenazah:
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Hadis ini hasan sahih, semua ulama tidak menyangsikan kebenaran hadis dari Abu Hurairah
ini. Perintah pengurusan jenazah ini diartikan oleh Abu Bakr Jabir al-Jazairi dalam bukunya
yang berjudul Pola Hidup Muslim (taharah, ‘ibadah, dan akhlag), sebagai suatu hal yang harus
dilakukan oleh orang yang masih hidup terhadap orang yang sudah meninggal, baik dalam
memandikannya, mensalatkannya, sampai kepada penguburannya.'>)
Persamaan juga terjadi dalam hal memandikan mayat yang sebagian atau seluruh tubuhnya
sudah hancur, tidak utuh lagi dan sudah menjadi serpihan-serpihan ataupun potongan-
potongan kecil. Imam Abu Hanifah memandang wajib untuk dimandikan sebagaimana
layaknya mayat biasa, begitu juga dengan Imam asy-Syafi‘i.'® Hukum ini, juga berlaku bagi
mayat yang sudah berbaur antara Muslim dan non-Muslim, dengan alasan bahwa memandikan
mayat tersebut adalah untuk faharah. Sampai di sini belum terdapat perbedaan yang berarti,
namun perbedaan baru muncul dalam menentukan kadar atau prosentase tubuh yang
terpotong-potong yang harus ditemukan sehingga menyebabkan wajibnya untuk memandikan
mayat tersebut.
Dalam mensalati kaum non-Muslim, Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i sama-sama
memandang haram hukumnya. Melihat persoalan ini, penyusun menemukan tidak hanya
Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i saja yang mengharamkan untuk mensalati kaum
non-Muslim, namun semua ulama juga bersepakat atas haramnya mensalati kaum non-
Muslim.>’

4. Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i sama-sama melakukan ijtihad hukum sebagaimana

‘ulama-ulama terdahulu dalam berijtihad, yaitu pada saat tidak ditemukan dalil-dalil, baik dari
nass al-Qur’an, as-Sunnah maupun [jma‘ ulama.

Berangkat dari berbagai persamaan di atas, secara substansial dapat ditemukan titik
simpul bahwa yang menjadi pokok dari berbagai persamaan tersebut adalah persoalan hukum
atau norma serta kaidah yang dijadikan dasar dalam istinbat hukum. Hal ini menepis anggapan

19 Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim, Alih bahasa oleh Rachmat Djatnika, Ahmad Sumpeno,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 170-203

1) Kalangan Asy-Syafi‘iyah memandang wajib untuk dimandikan sebagaimana layaknya mayat biasa. Lihat.

Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Maazhab., him. 45

57 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, Alih Bahasa oleh Zeid Husein Al-Hamid dan Drs.

M.Hasanudin, Cet. 4, (Jakarta: PT. Pustaka Litera AntarNusa, 2001), hlm. 407
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sebagian kalangan yang mengatakan kecil kemungkinan untuk menemukan berbagai
persamaan di antara kedua tokoh ini.

2. Perbedaan

Pada lapisan permukaan antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i memang tampak

tidak mempunyai perbedaan yang berarti, sebab keduanya sama-sama mempunyai pandangan
yang berorientasi pada penegakan hukum Islam. Artinya, keduanya sama-sama mempunyai niatan
dan tujuan, yaitu bagaimana sebaiknya hukum Islam ini agar dapat relevan dan dapat diterapkan
di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Akan tetapi, sebenarnya ada juga sisi perbedaan yang
cukup mendasar di antara pemikiran kedua tokoh ini, walaupun adanya perbedaan itu
kemungkinan besar lebih terletak pada sudut pandang (point of view) dalam melihat dan
mengamati suatu permasalahan, sehingga sudah barang tentu jjtihad hukum yang dikeluarkan
masing-masing tokoh terhadap persoalan hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh
jenazah Muslim dan non-Muslim berbeda atau bahkan sebaliknya. Pada lapisan permukaan
terlihat ada perbedaan yang sangat kontradiktif antara keduanya, baik pada tataran kaidah yang
diambil ataupun terhadap norma serta implikasi permasalahan hukum tersebut.

1. Imam Abu Hanifah mengatakan jikalau terjadi peristiwa yang menyebabkan kematian secara
tidak wajar, dalam artian seluruh atau sebagian tubuh korban sudah hancur berkeping-keping
dan sudah tidak dapat dikenali lagi, maka beliau memandang wajib untuk dimandikan dengan
syarat jika ditemukan separuh atau lebih dan masih berkepala namun jika ternyata kurang dari
separuhnya atau telah terbelah dari atas ke bawah dan sudah tidak berkepala, maka ia tidak
wajib untuk dimandikan. Hukum ini berlaku jika mayat-mayat tersebut tidak berbaur dengan
non-Muslim. Namun, jika ternyata berbaur dan sulit untuk dikenali mana yang Muslim dan
mana non-Muslim, beliau memandang bahwa para korban atau mayat-mayat tersebut sudah
selayaknya untuk dimandikan dengan alasan taharah.

Sedangkan Imam asy-Syafi‘i tidak mensyaratkan harus ditemukan separuh ataupun
lebih, tetapi tetap wajib untuk dimandikan sebagaimana biasanya. Namun, jika ternyata telah
berbaur antara keduanya, yaitu mayat Muslim dan non-Muslim dan sudah tidak dapat dikenali
antara keduanya, maka menurut beliau wajib dimandikan secara totalitas (ku//u-hum).

2. Perbedaan juga terjadi ketika berbicara mengenai hukum mensalatkan jenazah yang kondisinya
sudah tidak wajar ataupun sudah tidak normal lagi, dan sudah berbaur antara yang Muslim dan
non-Muslim. Imam Abu Hanifah memandang tidak wajib untuk disalatkan dengan alasan
lebih berhati-hati (ikhityat).

Berbeda dengan Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi‘i memandang persoalan di atas
tetap memberlakukan hukum wajib untuk mensalatkannya. Beliau bersikukuh untuk
mensalatkan semuanya, karena yang Muslim tidak bisa disalati kecuali dengan mensalati
mereka secara keseluruhan. Agar tidak terjebak kepada mensalati kaum non-Muslim, asy-
Syafi’i mengajukan teori fa’/ig. Maksudnya, pada saat mensalatkan mayat, niat yang
diucapkan oleh orang yang mensalatkan (rmusa/li) adalah untuk mensalati kaum Muslim.

3. Dalam tataran kaidah yang dijadikan dasar istinbat hukum, Abu Hanifah berbeda dengan asy-
Syafi‘i. Oleh karena itu, hukum yang dihasilkan kedua tokoh tersebut juga berbeda satu sama
lainnya.
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Dari penjelasan dan uraian di atas, tampak sekali terdapat perbedaan yang sangat

kontradiktif antara Imam Abu Hanifah dengan Imam asy-Syafi‘i, baik dalam hal norma

ataupun kaidah hukum yang diambil. Yang satu mengatakan wajib sementara yang lainnya

mengatakan tidak wajib. Sebenarnya, kalau dicermati dan direnungkan serta dipelajari secara

mendalam, keduanya sama dan sejalan, yaitu sama-sama mempuyai tujuan untuk menegakkan
hukum Islam.

Kesimpulan

Dari hasil analisis komparatif atas pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i

tentang hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-

Muslim seperti diuraikan pada bab-bab sebelumnya, penyusun mengambil kesimpulan:

L.

Perbedaan pandangan yang terjadi antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
mengenai persoalan hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah
Muslim dan non-Muslim di mana kondisi si mayat dalam keadaan yang tidak wajar, tidak
sempurna ataupun tidak normal, dalam artian sebagian atau seluruh tubuh mayat tersebut
sudah hancur lebur atau telah terpotong-potong dan tidak mungkin untuk dapat
diidentifikasi lagi apakah ia seorang Muslim ataukah non-Muslim, sedangkan mayat-
mayat tersebut telah berbaur menjadi satu antara keduanya dan tidak mungkin untuk
dipisah-pisahkan lagi. Hal ini disebabkan karena perbedaan dalam tataran kaidah yang
dijadikan istinbat hukum, yang pada akhirnya menghasilkan sebuah kesimpulan hukum
yang berbeda pula.

Persamaan pandangan antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai hukum
mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim
terletak pada hukum memandikannya. Mereka sama-sama membolehkan untuk
dimandikannya jenazah tersebut.

Perbedaan terjadi ketika berbicara mengenai hukum mensalatkannya, Imam Abu Hanifah
mamandang tidak wajib bahkan haram untuk disalati, di lain pihak Imam asy-Syafi’i
mewajibkan untuk disalatkannya mayat tersebut.
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